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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian studi tematik kitab tafsir terhadap penafsiran 

M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah mengenai aturan al-Qur’an 

terhadap perempuan dalam menjaga kehormatannya, dapat disimpulkan 

bahwa beliau memiliki pandangan yang utuh, holistik, dan kontekstual 

terhadap tiga pilar utama menjaga kehormatan perempuan: menjaga 

penampilan, menjaga pergaulan, dan tidak melembutkan suara. Ketiga pilar ini 

tidak dipandang secara terpisah, melainkan sebagai sistem nilai yang 

terintegrasi, yang bermuara pada pemuliaan martabat manusia (karāmah), 

pencegahan fitnah (sadd al-dharā’i’), dan peneguhan prinsip pertengahan 

(wasathiyah) dalam Islam. Berikut adalah kesimpulan utama dari masing-

masing poin, yang kemudian disintesis menjadi satu gambaran besar: 

1. Dalam aturan menjaga penampilan, Quraish Shihab menafsirkan ayat-ayat 

seperti QS. Al-A’raf 31, QS. An-Nur 31, QS. Al-Ahzab 33, QS. Al-Ahzab 

59, dan QS. An-Nur 60 sebagai seruan untuk menjaga kesopanan, 

kesucian, dan identitas diri. Beliau menekankan bahwa “pakaian yang 

indah” bukan berarti kemewahan, melainkan pakaian yang sopan, menutup 

aurat, dan sesuai syariat. Dalam QS. Al-Ahzab 59, perintah jilbab adalah 

bentuk perlindungan sosial agar perempuan mukminah dikenali dan tidak 

diganggu. Sementara dalam QS. An-Nur 60, beliau menunjukkan 

keluwesan syariat dengan memberikan keringanan kepada perempuan tua 

yang tidak lagi menjadi objek fitnah. Dari sini, terlihat bahwa Quraish 

Shihab menolak pendekatan formalistik dan menekankan bahwa hukum 

Islam bersifat fleksibel, manusiawi, dan responsif terhadap kondisi sosial. 

2. Dalam aturan menjaga pergaulan, Quraish Shihab menempatkan kisah 

Maryam binti Imran (QS. Al-Anbiyā’ 21: 91 dan QS. Al-Tahrīm 66: 12) 

sebagai simbol ideal perempuan yang menjaga kehormatannya melalui 

pengendalian diri dan ketaatan mutlak kepada Allah SWT. Kata “aḥṣanat 

farjaha” (memelihara kemaluannya) tidak hanya berarti tidak berzina, 
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tetapi mencakup pengendalian pandangan, tutur kata, pergaulan, dan niat. 

Beliau menegaskan bahwa Maryam dimuliakan oleh Allah bukan karena 

nasab atau kekayaan, tetapi karena kesuciannya (‘iffah) dan ketaatannya 

(qanūt). Dalam konteks modern, kisah ini menjadi pelajaran moral bahwa 

perempuan yang menjaga pergaulannya akan dimuliakan oleh Allah, 

meskipun dihina oleh manusia. Dengan demikian, aturan ini bukan untuk 

mengekang, tetapi untuk membentuk pribadi yang bermartabat dan 

terlindungi dari fitnah. 

3. Dalam aturan tidak melembutkan suara, Quraish Shihab menafsirkan QS. 

Al-Ahzab 32 sebagai larangan terhadap ekspresi suara yang sengaja 

dilembutkan atau dibuat-buat untuk menarik perhatian lawan jenis. Beliau 

membedakan antara kodrat alami perempuan yang memiliki suara lembut 

dan takalluf (pura-pura), yang bisa membangkitkan nafsu pada orang yang 

hatinya sudah “sakit”. Larangan ini bukan untuk membungkam 

perempuan, tetapi untuk mendorong komunikasi yang sehat, jujur, dan 

bebas dari fitnah. Perintah “ucapkanlah perkataan yang baik” (qawlan 

ma’rūfan) adalah bentuk konstruktif dari larangan tersebut, yang 

mencerminkan kesantunan, kejujuran, dan integritas. Dalam konteks 

budaya Minangkabau, konsep ini selaras dengan sumbang kato, yaitu 

larangan terhadap tutur kata yang tidak sopan atau mengundang fitnah. 

Secara keseluruhan, penafsiran Quraish Shihab menunjukkan bahwa 

Islam hadir bukan untuk membatasi kebebasan perempuan, tetapi untuk 

membebaskannya dari degradasi nilai dan objektifikasi. Aturan-aturan 

tersebut, baik dalam bentuk perintah maupun larangan, pada hakikatnya 

adalah bentuk kasih sayang Allah kepada hamba-Nya, agar hidup dalam 

keseimbangan, kemuliaan, dan ketentraman. Beliau berhasil mengintegrasikan 

pendekatan linguistik, kontekstual, maqāṣidī, dan sosiologis untuk 

menunjukkan bahwa al-Qur’an tetap aktual dan universal menghadapi 

tantangan zaman. 

Dalam konteks budaya Minangkabau, pandangan Quraish Shihab 

menemukan resonansinya yang kuat melalui konsep sumbang duo baleh, yaitu 



123 
 

larangan terhadap segala bentuk perilaku yang tidak selaras dengan norma 

kesopanan: sumbang caliak (pandangan tidak sopan), sumbang berpakaian, 

sumbang kurenah, dan sumbang bajalan. Konsep ini menjadi wujud nyata dari 

harmonisasi antara adat dan syariat, sebagaimana ditegaskan dalam pepatah 

“adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah”. Dengan demikian, aturan 

menjaga kehormatan perempuan bukan hanya urusan individu, tetapi juga 

tanggung jawab kolektif masyarakat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pandangan M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir al-Mishbah tentang aturan al-Qur’an terhadap perempuan 

dalam menjaga kehormatannya adalah pandangan yang seimbang, bijaksana, 

dan penuh hikmah. Beliau tidak hanya menafsirkan ayat secara tekstual, tetapi 

juga menghubungkannya dengan realitas sosial, budaya, dan spiritual 

masyarakat modern. Tesis ini berhasil mengungkap bahwa al-Qur’an bukan 

sekadar kitab hukum, tetapi kitab rahmat yang mampu membimbing umat 

manusia menuju kehidupan yang bermartabat, bermoral, dan rahmatan lil 

‘alamin. 

B. Saran  

Setelah memperhatikan beberapa kesimpulan yang dikemukakan di 

atas, maka dalam hal ini peneliti mengajukan beberapa saran kepada para 

ilmuan, pembaca dan rekanrekan sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan kajian studi 

tematik kitab tafsir ini  ini dengan membandingkan penafsiran Quraish 

Shihab dengan mufassir lain, seperti Al-Qurthubi, Al-Tabari, atau Fatḥ al-

Rāzi, untuk melihat perbedaan dan kesamaan pandangan dalam menjaga 

kehormatan perempuan. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji dampak sosial dari 

penerapan aturan-aturan ini dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di 

kalangan generasi muda dan mahasiswa, untuk melihat sejauh mana nilai-

nilai ini masih relevan dan dihayati. 

3. Bagi masyarakat, terutama dalam lingkungan budaya Minangkabau, 

disarankan untuk menginternalisasi konsep sumbang duo baleh secara 
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positif, bukan sebagai bentuk pengekangan, tetapi sebagai bentuk 

pemuliaan dan perlindungan terhadap perempuan. 

4. Untuk lembaga pendidikan Islam, disarankan untuk memasukkan kajian 

tafsir tematik seperti ini ke dalam kurikulum, agar mahasiswa tidak hanya 

memahami ayat secara parsial, tetapi juga mampu menyintesis dan 

mengaplikasikannya secara holistic 

Akhirnya peneliti berdo’a semoga tesis ini dapat benarbenar 

bermanfaat untuk siapapun dan dapat bernilai ibadah di sisi Allah SWT. 

A̅mi̅n. 
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Qutbh, Sayyid, (2000), Tafsir fī Zilal al-Qur’ān , Jakarta : Gema Insanin Press 

 

 Qutbh, Sayyid, (2004), Tafsir Fi Dhilalil Qur’an, pentj. As‟ad Yasin, Jakarta: 

Gema Insani Press 

 

Al-Qashir, Fada Abdur Razak, (2004) Wanita Muslimah, Yogyakarta : 

Darussalam Offset 

 

Ar-Razi, Fakhruddin, (1997), al-Mahshul Fi ‘Ilmi Ushul al-Fiqh, Beirut: Muassah 

ar-Risalah 

https://www.un.org/en/aboutus/universaldeclarationofhumanrigs


129 
 

Al-Qazwini, Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah, (209-273 H), Sunan 

Ibnu Majah, Mesir : Dar al-Kitab al-‘Ilmiyah 

 

Rahayu, Eka (2023), Kontekstualisasi iffah dalam al-Qur’ān Persfektif Tafsīr Rul 
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Shihab, M. Quraish, (2002) Tafsīr al-Mishbah Vol. 9 Jakarta: Lentera Hati 
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